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Abstract 

Waste management remains one of the environmental issues faced by communities in Indonesia, including those 

in Ranjeng Village, Ciruas District, Serang Regency. Low public awareness regarding waste management, 

along with the large amount of inorganic waste disposed of improperly, has become a major factor contributing 

to waste accumulation in the surrounding environment. This condition has worsened due to the lack of adequate 

waste disposal facilities, which may lead to environmental pollution and various public health problems. As an 

effort to address these issues, the Community Service Program (KKM) Group 24 students of Universitas Bina 

Bangsa initiated the Rocket Stove program as an educational medium for promoting the utilization of waste as 

fuel. This program aims to help reduce waste accumulation within the community while also minimizing air 

pollution, as Rocket Stove produces lower smoke emissions compared to conventional burning methods. The 

program was implemented through several stages, including socialization, planning, stove construction, and 

community education regarding its use and benefits as a more environmentally friendly combustion method. The 

Rocket Stove was constructed using materials that are easily obtained from the surrounding environment and 

served as a learning tool for introducing the utilization of waste as a fuel source. The results of the program 

indicated an increase in community understanding regarding the operation and benefits of this technology as an 

effort to reduce waste accumulation and control air pollution. This program is expected to encourage greater 

public awareness of environmental cleanliness and support the creation of a cleaner, healthier, and more 

sustainable environment in Ranjeng Village. 
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Abstrak 

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang masih dihadapi oleh masyarakat di Indonesia, 

salah satunya di Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang. Rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah serta tingginya jumlah sampah anorganik yang dibuang sembarangan menjadi 

faktor utama terjadinya penumpukan sampah di lingkungan sekitar. Kondisi ini semakin meningkat akibat tidak 

tersedianya fasilitas tempat pembuangan sampah yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan berbagai masalah kesehatan di masyarakat. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 24 Universitas Bina Bangsa menginisiasi 

program Rocket Stove sebagai media edukasi mengenai pemanfaatan sampah sebagai bahan bakar. Program ini 

bertujuan untuk membantu mengurangi penumpukan sampah di lingkungan masyarakat serta menekan polusi 

udara karena Rocket Stove menghasilkan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan metode pembakaran 

konvensional. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi, perencanaan, pembuatan alat, serta edukasi 

kepada masyarakat mengenai cara penggunaan dan manfaatnya sebagai metode pembakaran yang lebih ramah 

lingkungan. Rocket Stove dibuat menggunakan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar sebagai 

sarana pembelajaran mengenai pemanfaatan sampah sebagai sumber bahan bakar. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai cara kerja dan manfaat teknologi tersebut sebagai salah 

satu upaya pengurangan penumpukan sampah dan pengendalian polusi udara. Program ini diharapkan dapat 

mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta mendukung 

terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan di Desa Ranjeng. 

Kata kunci: Rocket Stove; Sampah; Lingkungan; Desa Ranjeng 

 

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN 

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih menjadi tantangan di 

berbagai wilayah Indonesia. Pengelolaan sampah masih menjadi salah satu permasalahan lingkungan 
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yang banyak ditemukan di berbagai wilayah, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan (Sigit et al., 

2025). Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas masyarakat, volume sampah 

yang dihasilkan juga terus mengalami peningkatan. Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan, selain 

itu paparan asap pembakaran sampah juga dapat meningkatkan kejadian infeksi saluran pernapasan 

akut (ISPA), gangguan fungsi paru, dan risiko jangka panjang terhadap kanker paru akibat paparan zat 

karsinogenik seperti dioksin, furan, dan PAH (Saputra et al., 2023). Penurunan kualitas hidup 

masyarakat, serta kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tidak hanya berfokus 

pada pengurangan jumlah sampah, tetapi juga pada peningkatan kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Kelestarian lingkungan mengacu pada usaha menjaga 

keseimbangan dan fungsi lingkungan sehingga tetap mampu menopang kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya secara berkelanjutan (Boediningsih & Listiyarini, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penumpukan Sampah di beberapa titik di Desa Ranjeng 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang salah satu wilayah yang masih 

menghadapi permasalahan terkait sampah. Berdasarkan hasil observasi lapangan, masih ditemukan 

sampah yang dibuang sembarangan di beberapa titik lingkungan permukiman. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah serta belum tersedianya 

fasilitas tempat pembuangan sampah yang memadai. Akibatnya, terjadi penumpukan sampah yang 

berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan berbagai masalah kesehatan bagi masyarakat 

sekitar. Selain itu, masyarakat juga memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai alternatif 

pemanfaatan sampah yang dapat diterapkan secara sederhana dan berkelanjutan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya yang tidak hanya berfokus pada 

penanganan sampah, tetapi juga mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan 

teknologi tepat guna berupa Rocket Stove. Rocket Stove merupakan alat pembakaran yang dirancang 
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untuk menghasilkan proses pembakaran yang lebih efisien dengan emisi asap yang lebih rendah 

dibandingkan metode pembakaran konvensional. Melalui kegiatan pengabdian ini, mahasiswa Kuliah 

Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 24 Universitas Bina Bangsa memperkenalkan Rocket Stove 

sebagai sarana edukasi mengenai pemanfaatan sampah sebagai bahan bakar. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara pembuatan, penggunaan, dan manfaat 

Rocket Stove serta mendorong tumbuhnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Adapun 

manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah berkurangnya penumpukan sampah, menurunnya 

polusi udara akibat pembakaran terbuka, serta meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 

lingkungan yang bersih dan sehat.  

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa teknologi pembakaran minim 

asap dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan sampah. Annisa et al. (2025) 

menyatakan bahwa Rocket Stove mampu mengurangi volume sampah, mempercepat proses 

pembakaran, dan menghasilkan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan pembakaran tradisional. 

Hasil serupa juga ditemukan oleh Ikhsan et al. (2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan Rocket 

Stove dapat meningkatkan efisiensi pembakaran sekaligus mengurangi polusi udara. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi tepat guna yang melibatkan partisipasi masyarakat terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan (Wijaya et al., 2026). 

Penelitian dan kegiatan pengabdian lainnya menunjukkan bahwa sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan kepada masyarakat berperan penting dalam meningkatkan keberhasilan penerapan 

teknologi ramah lingkungan. Azim et al. (2025) serta Lutfi et al. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan 

edukasi dan demonstrasi penggunaan alat pembakaran minim asap dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. Sementara itu, Aurelin et al. 

(2026) menyebutkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses pembuatan dan pemanfaatan 

Rocket Stove mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap program sehingga mendukung 

keberlanjutan penggunaannya.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan,dan perilaku masyarakat Desa Ranjendalam pengelolaan 

sampah secara tertib, ramah lingkungan, dan berkelanjutan melalui pendekatan edukatif dan 

penyediaan sarana pendukung Asep SE et al. (2025) menjelasakan peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam hal pemasaran digital, kebersihan kelurga serta pentingnya kesehatan keluarga. Sabil et al. 

(2024) menunjukan inovasi tempat pembakaran sampah minim asap berbasis teknologi rocket stove 

untuk mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan. Butar et al. (2025) penerapan teknologi rocket 

stove sebagai solusi pengelolaan sampah ramah lingkungan. Syamsiah (2026) pemberdayaan 

masyarakat melalui pembuatan insinerator sederhana ramah lingkungan sebagai upaya pengelolahan 

sampah berkelanjutan. 
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Berdasarkan kondisi Desa Ranjeng dan hasil penelitian terdahulu tersebut, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa penerapan dan sosialisasi Rocket Stove perlu dilaksanakan sebagai salah 

satu alternatif solusi terhadap permasalahan sampah yang dihadapi masyarakat. Penyediaan sarana 

pengelolaan sampah yang mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan masyarakat merupakan langkah 

strategis untuk mengurangi volume sampah yang mencemari lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan (Rabbani et al., 2025). Melalui penerapan Rocket Stove sebagai teknologi sederhana dan 

ramah lingkungan, diharapkan volume sampah yang dibuang ke lingkungan dapat berkurang serta 

mendorong peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah secara lebih bertanggung 

jawab. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat membantu mengurangi penumpukan sampah, 

meminimalkan dampak pencemaran lingkungan, serta meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan 

manfaat dalam aspek lingkungan, tetapi juga mendukung terbentuknya perilaku masyarakat yang 

lebih peduli terhadap pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research 

(PAR). Metode PAR merupakan pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

mengidentifikasi permasalahan, merumuskan solusi, serta berpartisipasi dalam pelaksanaan program 

yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat (Mubassir et 

al., 2025; Aurelin et al., 2026). Melalui pendekatan ini, masyarakat berperan sebagai mitra dalam 

setiap tahapan kegiatan sehingga program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

setempat. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan serta permasalahan 

pengelolaan sampah di Desa Ranjeng. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa masih terdapat 

penumpukan sampah di beberapa lokasi yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pengelolaan sampah dan keterbatasan sarana pembuangan sampah. Berdasarkan temuan 

tersebut, tim KKM Kelompok 24 Universitas Bina Bangsa bersama perangkat desa dan masyarakat 

melakukan diskusi guna merumuskan alternatif solusi yang sesuai dengan kondisi wilayah. Hasil 

musyawarah menyepakati pelaksanaan program Rocket Stove sebagai media edukasi dalam 

pemanfaatan sampah tertentu sebagai bahan bakar alternatif yang lebih efisien sekaligus sebagai 

upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.  

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling). Tahap planning dilakukan melalui koordinasi dengan perangkat desa 

untuk menentukan lokasi kegiatan, menyusun kebutuhan alat dan bahan, serta merancang mekanisme 
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pelaksanaan program. Tahap organizing dilakukan dengan pembagian tugas kepada anggota tim 

KKM serta pelibatan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan kegiatan. Tahap actuating meliputi 

pembuatan Rocket Stove, demonstrasi penggunaan alat kepada masyarakat, penyampaian edukasi 

mengenai waktu penguraian berbagai jenis sampah, serta pemasangan media informasi terkait 

klasifikasi sampah berdasarkan masa terurainya. Selanjutnya, tahap controlling dilakukan melalui 

pemantauan jalannya kegiatan dan pengamatan terhadap tingkat pemahaman masyarakat setelah 

mengikuti demonstrasi dan edukasi yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain Rocket Stove  

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Rocket Stove yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini merupakan teknologi pembakaran 

sederhana yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses pembakaran melalui pemanfaatan 

aliran udara alami. Rocket Stove merupakan Inovasi yang diterapkan pada pengelolaan sampah non-

organik, di mana modifikasi desain rocket stove  dapat mengurangi volume sampah secara efisien 

tanpa menimbulkan pencemaran udara  (Leuwyh et al., 2025). Bahan bakar dimasukkan melalui 

saluran pemasukan pada bagian depan alat yang sekaligus berfungsi sebagai jalur masuk udara. 

Setelah bahan bakar dinyalakan, udara mengalir menuju ruang pembakaran sehingga proses 

pembakaran berlangsung lebih optimal. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Rifai et al., (2023) bahwa cara kerja rocket stove yaitu dengan memanfaatkan aliran udara yang 

masuk seingga menciptakan proses pembakaran yang efisien. Panas dan gas hasil pembakaran 

kemudian bergerak melalui saluran vertikal (cerobong) menuju bagian atas alat. Aliran udara yang 

bergerak dari bawah ke atas menciptakan tarikan alami (draft) yang membantu menjaga kestabilan 

pembakaran. Dengan desain tersebut, Rocket Stove mampu menghasilkan panas yang lebih optimal 

dan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan pembakaran terbuka. 
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Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menilai ketercapaian indikator 

program, yaitu terselesaikannya pembuatan Rocket Stove, terlaksananya demonstrasi penggunaan alat 

kepada masyarakat, meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai karakteristik dan masa terurai 

sampah, serta bertambahnya pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan Rocket Stove sebagai 

teknologi pembakaran yang lebih efisien. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan proses pelaksanaan 

serta capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara komprehensif. 

 

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Ranjeng, Kecamatan Ciruas, Kabupaten 

Serang dengan tujuan memperkenalkan Rocket Stove sebagai teknologi tepat guna serta 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang melibatkan masyarakat dan perangkat desa. 

 

Tahap Pertama: Observasi 

Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan serta permasalahan 

sampah yang terdapat di Desa Ranjeng. Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau beberapa titik lokasi 

yang menjadi tempat penumpukan sampah di lingkungan masyarakat. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penumpukan Sampah di beberapa titik di Desa Ranjeng 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa masih ditemukan sampah yang dibuang sembarangan di 

beberapa area permukiman. Kondisi tersebut menunjukkan masih rendahnya kesadaran sebagian 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta belum optimalnya sarana pendukung 

pengelolaan sampah. Temuan hasil observasi ini menjadi dasar dalam penyusunan program 

pengabdian yang dilaksanakan oleh tim KKM Kelompok 24 Universitas Bina Bangsa. 
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Tahap Kedua: Wawancara dan Diskusi  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dan diskusi dengan masyarakat dan perangkat desa ranjeng  

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Setelah observasi dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan wawancara dan diskusi bersama 

perangkat desa serta masyarakat setempat. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai kondisi pengelolaan sampah di Desa Ranjeng, kendala yang dihadapi 

masyarakat, serta alternatif solusi yang dapat diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi, 

diketahui bahwa permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah masih rendahnya kesadaran 

dalam pengelolaan sampah serta belum tersedianya fasilitas tempat pembuangan sampah yang 

memadai. Seluruh proses wawancara dan diskusi didokumentasikan sebagai data pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

Tahap Ketiga: Pemotongan Rumput di Area Pembuatan Rocket Stove 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemotongan rumput di area pembangunan rocket stove  

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Berdasarkan hasil observasi dan kesepakatan bersama perangkat desa, ditentukan lokasi yang 

akan digunakan untuk pembangunan Rocket Stove. Sebelum proses pembangunan dimulai, dilakukan 
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pemotongan rumput dan pembersihan area di sekitar lokasi kegiatan. Tahap ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih bersih, aman, dan memadai untuk pelaksanaan 

pembangunan Rocket Stove. 

 

Tahap Keempat: Pembuatan Rocket Stove  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembangunan rocket stove 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

Setelah area dinyatakan siap, kegiatan dilanjutkan dengan proses pembuatan Rocket Stove 

menggunakan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Pembuatan dilakukan sesuai 

dengan desain yang telah direncanakan dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengerjaannya. 

Keterlibatan masyarakat dalam tahap ini bertujuan agar masyarakat dapat memahami proses 

pembuatan serta mengetahui bahan dan peralatan yang digunakan sehingga memungkinkan untuk 

diterapkan kembali secara mandiri. Hasil dari tahap ini adalah terbangunnya satu unit Rocket Stove 

yang dapat digunakan sebagai media edukasi dan demonstrasi kepada masyarakat. 

 

Tahap Kelima: Peresmian dan Demonstrasi Penggunaan Rocket Stove 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peresmian rocket stove 



Rocket Stove Sebagai Solusi Pengurangan Sampah Dan Peningkatan Kepedulian Lingkungan Di Desa Ranjeng 

Kabupaten Serang  

Ana Ainun Musyarofah, Rastia Ningsih, Maesya Afrilia, Ica Khairun Nisa,  Kholis Nurrohman, Saepudin6, Sulhi Abdul 

Nasir 

           309 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) 

 

Tahap akhir kegiatan berupa peresmian Rocket Stove yang telah selesai dibangun dan 

dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaannya kepada masyarakat. Demonstrasi dilakukan untuk 

memperkenalkan cara kerja Rocket Stove, proses penggunaannya, serta manfaatnya sebagai teknologi 

pembakaran yang lebih efisien dibandingkan metode pembakaran terbuka. Selain itu, pada tahap ini 

juga diberikan edukasi mengenai masa terurai berbagai jenis sampah untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang dampak sampah terhadap lingkungan. Sebagai media pendukung edukasi, 

dilakukan pemasangan papan informasi yang memuat penggolongan sampah berdasarkan waktu 

penguraiannya. Kegiatan ini mendapatkan respons yang positif dari masyarakat yang terlihat dari 

antusiasme peserta selama mengikuti demonstrasi dan penyampaian materi edukasi. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi masyarakat dapat 

mendukung keberhasilan program pengabdian. Keterlibatan masyarakat pada setiap tahapan kegiatan 

membantu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta 

mengenalkan alternatif teknologi sederhana yang dapat dimanfaatkan di masyarakat. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Annisa et al. (2025) dan Ikhsan et al. (2026) yang menyatakan bahwa Rocket Stove 

merupakan teknologi pembakaran yang lebih efisien dan menghasilkan emisi asap yang lebih rendah 

dibandingkan metode pembakaran konvensional. Selain itu, Azim et al. (2025), Lutfi et al. (2025), 

Aurelin et al. (2026), dan Wijaya et al. (2026) menjelaskan bahwa keterlibatan masyarakat melalui 

kegiatan edukasi dan demonstrasi secara langsung dapat meningkatkan pemahaman serta kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksana sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan. Luaran kegiatan berupa satu unit Rocket Stove dan papan informasi masa terurai 

sampah telah tersedia sebagai sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat Desa Ranjeng. Program ini 

diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta mendukung terciptanya lingkungan yang lebih 

bersih, sehat, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Rocket Stove di Desa Ranjeng, Kecamatan 

Ciruas, Kabupaten Serang telah dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

penumpukan sampah yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 

sampah serta keterbatasan fasilitas pembuangan sampah. Melalui tahapan observasi, wawancara dan 

diskusi, persiapan lokasi, pembuatan Rocket Stove, demonstrasi penggunaan alat, serta edukasi 

mengenai masa terurai sampah, program ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
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pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan dampak sampah terhadap lingkungan sekitar. Selain 

itu, kegiatan ini menghasilkan satu unit Rocket Stove dan papan informasi masa terurai sampah yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi lingkungan bagi masyarakat Desa Ranjeng. 

Program Rocket Stove memiliki potensi untuk diterapkan sebagai salah satu alternatif teknologi 

sederhana dalam mendukung upaya pengurangan penumpukan sampah sekaligus meningkatkan 

kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Keberlanjutan program dapat didukung 

melalui pendampingan dan evaluasi secara berkala guna memantau pemanfaatan Rocket Stove serta 

efektivitas edukasi yang telah diberikan. Selain itu, pengembangan program serupa dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat yang lebih luas diharapkan mampu memperkuat kesadaran 

lingkungan dan mendukung terwujudnya lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
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